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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LatarBelakangMasalah 

Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari sistem pendidikan. 

Pendidikan jasmani merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari program 

pendidikan. Karena pada dasarnya pendidikan jasmani merupakan media untuk 

meraih tujuan pendidikan.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan jasmani adalah suatu aktifitas 

jamani yang bertujuan bukan hanya mengembangkan  ranah  jasmani,  tetapi  juga  

mengembangkan  aspek  kesehatan, ketrampilan  berfikir  kritis,  stabilitas  

emosional,  ketrampilan  sosial  dan  tindakan moral.  

Dalam  proses pembelajaran  pendidikan  jasmani  guru  harus  dapat  

mengajarkan  berbagai keterampilan  gerak  dasar, berbagai strategi permainan,  

serta dapat menanamkan nilai-nilai sportivitas, kerjasama, kejujuran,  dan lain 

lain. Melalui  pendidikan  jasmani diharapkan siswa dapat memperoleh berbagai 

pengalaman untuk mengungkapkan kesan pribadi yang menyenangkan, kreatif, 

inovatif, terampil, meningkatkan serta pemahaman terhadap gerak manusia. 

Istilah atletik berasal dari kata Athlon atau Athlum bahasa Yunani, kedua kata 

tersebut mengandung makna: pertandingan, perlombaan, pergulatan atau 

perjuangan. Menurut Muhtar (2011, hlm.1) mengemukakan bahwa “Atletik 

merupakan salah satu aktifitas fisik yang dapat diperlombakan atau 

dipertandingkan dalam bentuk kegiatan lari, lempar dan lompat”. 

Selain itu, atletik merupakan  induk dari segala cabang olahraga, karena semua 

keterampilan dasar cabang olahraga tercakup didalamnya. Oleh karena itu atletik 

dapat menjadi salah satu kegiatan yang digemari dalam pendidikan jasmani di 

sekolah dasar sesuai dengan ciri perkembangannya, siswa di sekolah dasar pada 

dasarnya sudah terampil melakukan unsur gerakan kegiatan atletik. 

Lari merupakan gerakan dasar dari manusia yang selalu dilakukan dalam 

kehidupan sehari-hari. Lari merupakan salah satu cabang dari atletik yang selalu 

dilombakan dalam setiap even olahraga. Lari terbagi menjadi tiga bagian besar 

yaitu lari jarak pendek (sprint), lari jarak menengah dan lari jarak jauh. Selain itu 
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terdapat pula nomor lari estafet dan lari gawang. Menurut Muhtar (2011, hlm. 12) 

mengemukakan bahwa “Lari jarak pendek (sprint) adalah suatu cara lari dimana si 

atlet harus menempuh seluruh jarak dengan kecepatan semaksimal mungkin”. 

Menurut Saputra (2001, hlm. 6) mengemukakan bahwa “Bermain adalah suatu 

kegiatan yang menyenangkan”.Bermain sangat bermanfaat untuk mendorong 

pertumbuhan dan perkembangan anak. Bermain merupakan pengalaman belajar 

yang sangat berharga untuk anak, pengalaman itu bisa berupa jalinan hubungan 

sosial untuk mengungkapkan perasaannya dengan sesama temannya dan 

menyalurkan hasrat. 

Dengan mengetahui manfaat bermain, diharapkan guru dapat melahirkan ide 

mengenai cara mengemas materi pembelajaran kedalam bentuk kegiatan bermain 

yang dapat mengembangkan kemampuanintelektual, sosial, moral danemosional 

anak.Sesuai dengan karakteristik siswa SD yaitu usia antara usia 7-13 tahun  

adalah usia dimana anak-anak  masih suka bermain. Pada usia ini pendidikan 

jasmani harus diberikan dalam bentuk permainan yang sederhana dan peraturan 

yang sederhana. Khususnya dalam cabang atletik misalnya, bermain kejar-kejaran, 

petak umpet, tepuk kejar, bermain dengan sasaran gerak atau diam dan 

sebagainya. Untuk  itu guru harus mampu mengembangkan pembelajaran yang 

menarik disamping harus memahami  dan  memperhatikan  karakteristik  dan  

kebutuhan  siswa.  Karena pada  usia tersebut  seluruh  aspek  perkembangan  

manusia  baik  kognitif, afektif dan psikomotor mengalami perubahan.  

Namun berdasarkan kenyataan gerak dasar lari jarak pendek (sprint) di SD 

Negeri Cisalak I Kecamatan Cisarua Kabupaten Sumedang mengalami banyak 

permasalahan  yang timbul  dalam  pembelajaran diantaranya yaitu pembelajaran  

yang  monoton,  kurangnya pengembangan  pembelajaran,  tingkat pemahaman  

siswa  yang  rendah mengenai  teknik gerak dasar  lari jarak pendek (sprint) 

sehingga masih banyak kesalahan dalam melakukannya baik teknik start, teknik 

lari dan teknik menyentuh garis finish. Selain itu, banyak  siswa  enggan  

melaksanakan  kegiatan  yang  diberikan  oleh  guru karena  kebanyakan  siswa  

mempunyai  pandangan  bahwa  lari  adalah  kegiatan melelahkan sehingga 

mengakibatkan siswa tidak tertarik dengan kegiatan lari. 
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Berdasarkan  uraian  diatas,  maka judul penelitian ini adalah 

“MeningkatkanGerakDasarLariJarakPendek(Sprint) 40 Meter Melalui Permainan 

Memindahkan Bola KecilPada Siswa Kelas V SDN CisalakI Kecamatan Cisarua 

Kabupaten Sumedang.” 

Tabel 1.1 

DATA AWAL TES LARI JARAK PENDEK (SPRINT) 40 METER 

DI SDN CISALAK I 

 

 

NO 

 

 

NAMA 

LARI JARAK PENDEK (SPRINT)  

Skor 

 

Nilai 

 

T 

 

BT Sikap Start GerakanLari SikapMemasuk

iGaris Finish 

3 2 1 3 2 1 3 2 1     

1 Aditya Nugraha  √   √    √ 5 55  √ 

2 Agus Sophian   √  √   √  5 55  √ 

3 Billi Nouval Rohyana   √   √  √  7 77  √ 

4 Chandra Juliana √   √    √  8 88 √  

5 Cindy Putri Agustina  √   √    √ 5 55  √ 

6 Elsyabilla Zahra   √   √   √  6 66  √ 

7 Fajar Firdaus  √   √  √   7 77 √  

8 Irsan Nurdiansyah  √   √   √  6 66  √ 

9 M Raafi Fadlika √   √     √ 7 77 √  

10 Mochamad Azhar F  √   √  √   7 77 √  

11 Muhammad Abdul M √    √    √ 6 66  √ 

12 Mutiara Nur Afifah   √   √ √   4 44 √  

13 Ninda Siti Fadila    √  √   √  5 55  √ 

14 Regia Destian   √  √    √ 4 44  √ 

15 Rifal Yuliandra  √   √   √  6 66  √ 

16 Sandi Setiawan P √    √   √  7 77 √  

17 Taneesya Embun A  √   √    √ 5 55  √ 

18 Taufik Hidrawansyah √     √ √   7 77 √  

19 Tsabit Nur Faizal  √    √ √   6 66  √ 

20 Yesi Setiawati   √   √   √ 3 33  √ 

 

Jumlah 5 9 6 2 13 5 5 8 7 116 1276 7 13 

Persentase % 25 

% 

45 

% 

30 

% 

10 

% 

65

% 

25

% 

25 

% 

40 

% 

35 

% 

64% 70.8 % 35 % 65% 

 

Dari nilai-nilaisiswatersebutdidapathanya 35% atau 7 yang 

dikategorikantuntas, sedangkan 65% atau 13 siswayang 

dikategorikanbelumtuntas. 

Hal 

ituterjadikarenasiswamengalamikesulitandalampembelajaranlarijarakpendek(sprin

t), saranadanprasarana yang 

tidakmemadaisehinggaaktivitaspembelajaranmenjadimonotondantidakefisien, 
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sertasiswakurangaktifdanantusiasdalammengikutipembelajaran.Berdasarkanmasal

ah di 

atasmakadapatdikatakanbahwapadapembelajarangerakdasarlarijarakpendek(sprint

) 

masihkurangdipahamiolehsiswasehinggatidakefisien.Dengandemikianhaltersebutb

erpengaruhterhadaptes data awaldalampembelajaranlarijarakpendek(sprint). 

Dalamhalini, 

penelititertarikmenelitisalahsatumodifikasipermainanuntukmeningkatkanhasilbela

jarpesertadidik, yaitugerakdasarlarijarakpendek(sprint) 40 meter 

melaluimodifikasipermainanmemindahkan  bolakecil. 

Data empirikdiatastidakterlepasdari proses belajar yang lainnya, yaitu: 

1. PerencanaanPembelajaran, guru belummembuat RPP secaramaksimal yang 

meliputi: 

a. Kejelasanrumusanpembelajaran, barumencapai 50% 

b. Mengembangkandanmengorganisasikanmateridan media barumencapai 

43% 

c. Merencanakan scenario kegiatanpembelajaran, barumencapai 45%  

d. Merencanakanprosedur, jenisdanmenyiapkanalatpenilaian, barumencapai 

50% 

e. Tampilandokumenpembelajaran, barumencapai 50% 

2. Kinerja guru, guru belummelaksanakanpembelajaransesuai yang 

direncanakan, meliputi: 

a. PraPembelajaran, barumencapai 62,5% 

b. Membukapembelajaran, barumencapai 50% 

c. Mengelolaintipembelajaran, barumencapai 50% 

d. Mendemonstrasikankemampuankhususdalampembelajaranpenjas, 

barumencapai 40% 

e. Melaksanakanevaluasi proses danhasilbelajar, barumencapai 40% 

f. Kesanumumkinerja guru, barumencapai 37, 5% 

3. Aktivitassiswa 

a. Masihrendahnyasportivitasyaitubarumencapai 67%, 

kerjasamamencapai47%, dankejujuranmencapai 47% 
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b. Kualitaspemahamandalammengikutipembelajaranm, barumencapai 46% 

 

 

4. Hasilbelajar 

a. Siswa yang mencapai KKM hanya 35% atausebanyak 7 siswa yang tuntas. 

b. Siswa yang tidakmencapai KKM hanya 65% atausebanyak 13siswayang 

belumtuntas. 

c. Kemampuansiswakurangmampudalammelakukanlarijarakpendek(sprint). 

Penerapan yang dilakukanyaitu, 

dengancaramengelompokanpesertadidikdandapatlebihmudahdalammelakukankegi

atanpembelajaran. 

Sehinggabertitiktolakdariuraiandiataspenulisterdoronguntukmelakukanpeneliti

anberjudul “MeningkatkanGerakDasarLariJarakPendek(Sprint) 40 Meter 

MelaluiModifikasiPermainanMemindahkan Bola KecilPadaSiswaKelasV SDN 

CisalakIKecamatanCisaruaKabupatenSumedang”. 

 

B. RumusanMasalahPenelitian 

Berdasarkanlatarbelakang, maka yang menjadifokuspermasalahan di kelas V 

SDN CisalakIdapatdirumuskansebagaiberikut: 

1. Bagaimanaperencanaanpembelajarangerakdasarlarijarakpendek(sprint) 40 

meter melaluipermainanmemindahkan bola kecilpadasiswakelas V SDN 

CisalakIKecamatanCisaruaKabupatenSumedang? 

2. Bagaimanakinerja guru 

mengenaipembelajarangerakdasarlarijarakpendek(sprint) 40 meter 

padasiswakelas V SDN CisalakIKecamatanCisaruaKabupatenSumedang ? 

3. Bagaimanaaktifitassiswamengenaipembelajarangerakdasarlarijarakpendek(spr

int) 40 meter padasiswakelas V SDN 

CisalakIKecamatanCisaruaKabupatenSumedang? 

4. Bagaimanahasilpembelajarangerakdasarlarijarakpendek(sprint) 40 meter 

padasiswakelas V SDN CisalakIKecamatanCisaruaKabupatenSumedang? 
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C. TujuanPenelitian 

Sejalandenganrumusanmasalah yang telahdipaparkan di atas, 

makatujuanpenelitianiniadalahsebagaiberikut: 

1. Untukmeningkatkanperencanaanpembelajarangerakdasarlarijarakpendek(sprin

t) 40 meter melaluipermainanmemindahkan bola kecilpadasiswakelas V SDN 

CisalakIKecamatanCisaruaKabupatenSumedang. 

2. Untukmengetahuikinerja guru 

mengenaipembelajarangerakdasarlarijarakpendek(sprint) 40 meter 

padasiswakelas V SDN CisalakIKecamatanCisaruaKabupatenSumedang. 

3. Untukmengetahuiaktifitassiswamengenaipembelajarangerakdasarlarijarakpend

ek(sprint) 40 meter padasiswakelas V SDN 

CisalakIKecamatanCisaruaKabupatenSumedang. 

4. Untukmengetahuihasilhasilpembelajarangerakdasarlarijarakpendek(sprint) 40 

meter padasiswakelas V SDN 

CisalakIKecamatanCisaruaKabupatenSumedang. 

 

D. ManfaatPenelitian 

Adapunbeberapamanfaatdarihasilpenilitianinidapatdilihatdaribeberapaaspekya

itu: 

1. Manfaat dari Segi Teori 

a. Sumbanganpemikiranbagikepentinganprogresifpendidikankesehatan, 

penelitian yang lebihluas, danberguna pula untukkegiatan yang 

bertujuanuntukpemanduanminatdanbakat, 

b. Sebagaibahanbacaanbagipembaca yang menelitihal-hal yang 

adarelevansiataukorelasinyadenganmasalahpenelitianini. 

2. ManfaatdariSegiKebijakan 

a. Pembelajaranpenjas di SD 

bertujuanuntukmeningkatkankemampuankognitif, afektif, 

dantentunyapsikomotormelaluiaktivitasfisik, 
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pembelajarandenganmelaluimodifikasipermainanmemindahkan bola 

kecilmemungkinkanketigaaspektersebuttercapai. 

b. Pembelajaranpenjastidakhanyapelaksanaanpembelajarantetapimencakuppe

rencanaan, pelaksanaansampaidenganevaluasi, 

dengandibuatnyaperencanaan yang 

baikdanbenarakanmempengaruhikualitaspelaksanaanpembelajarandantent

unyahasilbelajar yang lebihmaksimal. 

3. Manfaatdari Segi Praktik 

a. Denganpembelajaranmodifikasipermainanmemindahkan bola 

kecilsiswamampumelakukangerakdasarlarijarakpendek(sprint)tanpameras

ajenuhdalammengikutipembelajarandantujuanpembelajaranpundapattercap

aidengantercapainyaaspekkognitif, afektifdanpsikomotor. 

b. Hasildaripembelajaranpenjastidakhanyaaktivitasfisik yang meningkat, 

yang terpentingadalahafektifsiswasehinggadenganterbentuknyasikappositif 

yang di 

dapatkandalampembelajaranpenjasakanmenjadibekaldalamkehidupanberm

asyarakat. 

4. Manfaat dari Segi Aksi Sosial 

a. Pembelajaran penjas di SD pada umumnya hanya mementingkan 

tercapainya hasil belajar berupa aktivitas fisik, sedangkan pada 

kenyataannya yang terpenting dari pembelajaran adalah kualitas dari sikap 

yang ditimbulkan melalui pembelajaran, dengan pembelajaran yang 

mengakomodir untuk tercapainya kognitif, afektif dan psikomotor akan 

membentuk kualitas siswa dari berbagai aspek. 

b. Pembelajaran dengan cara yang menyenangkan memungkinkan siswa 

untuk lebih kreatif, dengan kreativitas yang terbentuk melalui 

pembelajaran yang menyenangkan akan membentuk siswa yang juga 

kreatif di kehidupan bermasyarakat. 
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E. StrukturOrganisasiSkripsi 

Dalampenelitian yang berjudul 

“MeningkatkanGerakDasarLariJarakPendek(Sprint) 40 Meter 

MelaluiModifikasiPermainanMemindahkan Bola Kecil”, 

adapunstrukturorganisasidalampenulisanskripsiiniyaitu:  

BAB I PENDAHULUAN 

A. LatarBelakangPenelitian 

B. RumusanMasalahPenelitian 

C. TujuanPenelitian 

D. ManfaatPenelitian 

E. StrukturOrganisasiSkripsi 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

A. KajianTeoritis 

1. PengertianPendidikanJasmani 

2. PengertianKebugaranJasmani 

3. PengertianModifikasi 

4. PermainanMemindahkan Bola Kecil 

5. PengertianAtletik 

6. PengertianLariJarakPendek(Sprint) 

7. PembelajaranLariJarakPendek(Sprint)MelaluiModifikasiPermainanMemi

ndahkan Bola Kecil 

B. KajianPraktis 

1. Penelitian Yang Relevan 

C. HipotesisTindakan 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. MetodedanDesainPenelitian 
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1. Metode Penelitian 

2. Desain Penelitian 

B. Partisipan 

1. Subjek Penelitian 

2. Lokasi penelitian 

3. Waktu penelitian 

C. InstrumenPenelitian 

D. ProsedurPenelitian 

E. TeknikPengolahan DatadanAnalisis Data 

1. Teknik Pengolahan Data 

2. Analisis Data 

F. Validasi Data 

1. Member Check 

2. Triangulasi  

3. Audit Trail 

4. Expert Opinion 

BAB IV TEMUAN DAN PEMBAHASAN  

A. Temuan 

1. Paparan Data Awal 

2. Paparan Data Tindakan Siklus I, II, dan III 

B. Pembahasan 

1. Pembahasan Data  

2. Pembahasan Data TindakanSiklus I, II, dan III 

BAB VSIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI  

A. Simpulan 

B. Implikasi 

C. Rekomendasi 

 


